ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Pemikiran Tafsir Muhammad Arsyad al-Banjari dalam
Kitab Sabi>| al-Muhtadi>n” ditulis oleh Najib NIM 12503174007, pembimbing 1
Dr. H. Abad Badruzaman, Lc, M.Ag dan Pembimbing Il Dr. Ahmad Zainal Abidin,
M.Ag.
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Muhammad Arsyad al-Banjari merupakan salah satu tokoh Islam yang
berpengaruh di Indonesia. Dia lebih dikenal dengan ulama figih di Nusantara dengan
karyanya yang fenomenal yaitu Sabil al-Muhtadin. Meskipun begitu, terlihat
kutipan-kutipan ayat al-Quran yang kemudian dijelaskan maknanya di dalam kitab
tersebut. Pemikiran tafsir Muhammad Arsyad al-Banjari terlihata dalam metode,
sumber, corak dan pendekatan yang dia gunakan.

Rumusan masalah dalam penelitan ini adalah: (1) Bagaimana produk
pemikiran tafsir Muhammad Arsyad al-banjari dalam kitab Sabi>| al-Muhtadi>n?
(2) Apa Metode, sumber, corak dan pendeketan tafsir yang digunakan Muhammad
Arsyad al-Banjari dalam kitab Sabi>I al-Muhtadi>n? (3) Konteks sosial apa yang
mempengaruhi pemikiran tafsir Muhammad Arsyad al-Banjari?,

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (literer), metode deskriptif analitis dan
pendekatan deduktif, induktif, dan historiografi tafsir, dengan mengumpulkan data-
data dari buku, jurnal yang berkaitan dengan penelitian kemudia diklasifikasikan
sesuai yang dikehendaki penulis lalu dideskripsikan penafsiran tersebut dan
menganalisa fakta-fakta yang berhubungan dengan Muhammad Arsyad al-Banjari
Penelitian ini menemukan: Air suci lagi menyucikan, Muhammad Arsyad al-Banjari
al-Furgan ayat 48 mengatakan bahwa makna dari thahura itu suci lagi menyucikan
yang menunjukkan bahwa air di bumi itu dapat di pakai untuk bersuci. Bangkai
manusia tidak najis, Muhammad Arsyad al-Banjari menafsirkan al-Taubah ayat 28
mengatakan bahwa berdarkan potongan ayat tersebut maka bangkai manusia
dihukumkan suci baik itu Muslim ataupun Kafir. Membasuh sebagian kepala,
Muhammad Arsyad al-Banjari menafsirkan al-Maidah ayat 6 mengatakan bahwa
wajib membasuh sebagian kepala dalam berwudhu. Sunnah melaksanakan shalat di
awal waktu, Muhammad Arsyad al-Banjarri menafsirkan al-Nisa ayat 146
mengatakan bahwa orang munafik itu shalat namun bermalas-malasan dengan
menunda waktu shalat. Shalat gerhana, Muhammad Arsyad al-Banjari menafsirkan
Fushilat ayat 37 mengataka hendaklah shalat sunnah ketika melihat gerhana dengan
niat mengagungkan sang Pencipta. (1) metode yang digunakan Muhamad Arsyad al-
banjari dalam menafsirkan kutipan ayat al-Quran adalah metode tahlili karena dia
merincikan makna kutipan ayat tersebut dari berbagai aspek seperti kebahasaan,
riwayat-riwayat dan lain sebagainya (2) Sumber penafsirannya adalah al-Quran, al-
Hadis, dan Qaul Sahabat. (3) corak tafsir yang lebih dominan dalam pemikiran tafsir
Muhamad Arsyad al-Banjari adalah corak tafsir Fighi (4) Pendekatan Tafsir yang
digunakannya adalah bi al-Ma’tsur atau dengan riwayat. (5) factor sosial yang
mepengaruhi pemikiran tafsirnya diantaranya ialah: a) problem sosial, meliputi
masyarakatnya yang dibagi kepada tiga permasalahan, pertama, pengetahuan Islam



yang minim, sehingga perlunya penyaluran ilmu-ilmu tersebut ke masyarakat, kedua,
Birokrasi dan pendidkan Islam berjalan dengan lambat sehingga dakwah tak begitu
efektif, Muhammad Arsyad al-Banjari dengan karyanya itu menjadi harapan baru
dalam perkembangan Islam di Kalimantan, ketiga, fenomena tasawuf wujudiyah
yang menjadikan masyarakat keliru dalam memahami agama Islam, Muhammad
Arsyda al-Banjari memperbaiki paham tersebut dengan sukses, b) peran sosial,
Muhammad Arsyad al-Banjair berperan dalam tiga empat bidang pertama, bidang
pendidikan dengan mendirikan lembaga pendidikan pertama yang sistematis, kedua,
dalam bidang dakwah sebagai juru dakwah yang menyebarkan pemikirannya lewat
lisan dan tulisan, ketiga dalam bidang hukum dengan mengusulkan kepada
kesulatanan untuk membentuk jabatan mufti unuk memberikan fatwa, keempat
dalam bidang ekonomi dengan menciptakan lahan-lahan pertanian dan perkebunan
yang nantinya memenhui kehidupan masyarakat sekitar.



ABSTRACT

This thesis is entitled "The Thought of the Interpretation of Muhammad Arsyad al-
Banjari in the Book of Sabi> | al-Muhtadi> n" written by Najib NIM 12503174007,
advisor 1 Dr. H. Abad Badruzaman, Lc, M.Ag and Advisor Il Dr. Ahmad Zainal
Abidin, M.Ag.
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Muhammad Arsyad al-Banjari is one of the most influential Islamic figures
in Indonesia. He is better known as a figh scholar in the archipelago with his
phenomenal work, Sabil al-Muhtadin. Even so, there are visible verses from the
Quran which are then explained in the book. The thought of Muhammad Arsyad
al-Banjari's interpretation is seen in the method, source, style and approach he uses.
The formulation of the problem in this research are: (1) What is the themes of
interpretation of Muhammad Arsyad al-banjari in the book Sabil al-Muhtadin? (2)
what methods, sources, colours of interpretation did Muhammad Arsyad al-Banjari
use? (3) What social factors influence the thinking of Muhammad Arsyad al-
Banjari's interpretation ? this type of research is the literary method. This study
found: (1) the method used by Muhammad Arsyad al-banjari in interpreting the
verses of the Quran is the method of the tahlili because he details the meaning of
the verse's quotations from various aspects such as language, histories etc. (2) The
source of the interpretation is Quran, al-Hadith, and friend's statement. (3)
interpretation patterns that are more dominant in the interpretation of Muhammad
Arsyad al-Banjari are Fighi's interpretations (4) The Tafsir approach used is bi al-
Ma’tsur or with history. (5) social factors that influence the thinking of the
interpretation include: a) social problems, covering the community divided into
three problems, first, minimal Islamic knowledge, so the need to channel these
knowledge to the public, secondly, Islamic bureaucracy and education run with
slow so that dakwah was not so effective, Muhammad Arsyad al-Banjari with his
work became a new hope in the development of Islam in Kalimantan, third, the
phenomenon of tasawuf wujudiyah which made people misunderstood Islam,
Muhammad Arsyad al-Banjari successfully corrected that understanding b) social
role, Muhammad Arsyad al-Banjair played a role in four fields. First, the field of
education by establishing the first systematic educational institution. Second, in the
field of da'wah as a missionary propagator who spread his thoughts through oral
and written. Third in the field of law by proposing mysticism to form the office of
mufti to give fatwa. Fourth in the economic field by creating agricultural and
plantation lands that will lead to the lives of surrounding communities
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